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INTISARI 

 

 

Latar Belakang: Kekerasan dalam pacaran dapat timbul dari pengaruh atau 

identifikasi dari orang lain, termasuk pengaruh dari teman sebaya. Dari data Komnas 

Perempuan 2011, tercatat sebanyak 113.878 kasus kekerasan terhadap perempuan. 

Sekitar 1.405 kasus di antaranya adalah kasus kekerasan dalam pacaran. Sedangkan 

di Kabupaten Bantul terjadi 52 kasus kekerasan dalam pacaran pada tahun 2011 yang 

bentuk kekerasan dalam pacaran semakin bervariasi dibandingkan dengan tahun 

2010 

 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran teman 

sebaya (peers) dengan kejadian kekerasan dalam pacaran di SMA N 1 Pundong 

Bantul 

 

Metode Penelitian: Studi korelasi ini menggunakan metode cross sectional dengan 

pendekatan point time approach. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi kelas XI 

SMA N 1 Pundong Bantul. Responden dengan purposive sampling didapatkan 58 

responden, pengukuran dengan menggunakan kuesioner 

 

Hasil: Hasil uji analisis dengan Chi Square didapatkan nilai significancy p sebesar 

0,000 (p<0,05). Sebagian besar responden memiliki peranan teman sebaya yaitu 

64,2% dan yang mengalami kejadian kekerasan dalam pacaran yaitu 66%. 

Sedangkan siswi yang mengalami kekerasan dalam pacaran serta terdapat peranan 

teman sebaya di dalamnya yaitu 82,9%. Hasil uji koefisien contingency didapatkan 

0,478 yang menunjukkan adanya keeratan hubungan antara peran teman sebaya 

(peers) dengan kejadian kekerasan dalam pacaran di SMA N 1 Pundong, Bantul 

 

Simpulan: Ada hubungan yang bermakna antara peran teman sebaya (peers) dengan 

kejadian kekerasan dalam pacaran di SMA N 1 Pundong Bantul, dengan nilai 

significancy p sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien contingency 0,478 
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PENDAHULUAN  

      Masa remaja adalah usia dimana 

individu berintegrasi dengan orang 

dewasa. Remaja merasa berada di 

tingkatan yang sama dengan orang 

dewasa dalam masalah hak, 

kewajiban dan tanggung jawab 

(Dahro, 2012). Pada masa remaja 

terjadi perubahan meliputi perubahan 

badan (fisik), perubahan kimiawi 

(hormon), perubahan organ dalam 

(termasuk organ reproduksi) dan 

perubahan perasaan (ketertarikan 

dengan lawan jenis) (Burns et al, 

2009). Masa remaja dibatasi pada 

usia 11 hingga 20 tahun (Marmi, 

2013). 

      Pengertian berpacaran sendiri 

adalah menjalankan suatu hubungan 

dimana dua orang bertemu dan 

melakukan serangkaian aktivitas 

bersama agar dapat saling mengenal 

satu sama lain. Pada zaman sekarang 

remaja cenderung melakukan 

pacaran yang tidak sehat sehingga 

kerap menimbulkan kekerasan dalam 

pacaran (Novita, 2008 dalam 

Pranata, 2014). 

The American Psychological 

Association (Warkentin, 2008 dalam 

Wachid, 2013) menyebutkan bahwa 

kekerasan dalam pacaran adalah 

kekerasan psikologikal dan fisik 

yang dilakukan oleh salah satu pihak 

dalam hubungan pacaran yang mana 

perilaku ini ditunjukkan untuk 

memperoleh kontrol, kekuasaan dan 

kekuatan atas pasangannya. 

Perempuan lebih banyak menjadi 

korban dibandingkan laki-laki. 

Teman sebaya adalah lingkungan 

kedua setelah keluarga yang 

berpengaruh dalam kehidupan 

remaja. Terpengaruh atau tidaknya 

remaja tersebut tergantung pada 

presepsi remaja terhadap teman-

temannya, sehingga menyebabkan 

kenakalan remaja (Cristina, 2014). 

      Dari data Komnas Perempuan 

2011, tercatat sebanyak 113.878 

kasus kekerasan terhadap 

perempuan. Sekitar 1.405 kasus di 

antaranya adalah kasus kekerasan 

dalam pacaran. Data PKBI 

Yogyakarta selama bulan Januari-

Maret 2011 juga ditemukan 27 kasus 

kekerasan dalam pacaran yang 15% 

di antaranya kekerasan fisik, 57% 

kekerasan emosional, 8% kekerasan 

ekonomi, dan 20% kekerasan 

seksual. 

      Selama tahun 2011 di Bantul 

terdapat 52 kasus kekerasan terhadap 

perempuan, anak maupun kekerasan 

dalam pacaran. Angka tersebut jauh 

menurun dibandingkan tahun 2010 

yaitu sebanyak 67 kasus. Namun 

pada tahun 2011, kasus kekerasan 

semakin bervariasi mulai dari 

pencabulan, pemerkosaan, 

penelantaran, kekerasan fisik dan 

sejenisnya (Sutatik, 2011). 

      Peran pemerintah dalam 

mengatasi kekerasan dalam pacaran 

adalah membuat UU Nomor 23 

Tahun 2003 tentang perlindungan 

anak termasuk didalamnya kekerasan 

dalam pacaran dan PIK-R (pusat 

informasi dan konseling remaja) 

yang berfungsi sebagai sarana 

pengetahuan bagi siswa dan siswi 

yang ingin menambah wawasan 

(Sanyata, 2011). 

      Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah di lakukan pada tanggal 

19 Januari 2016 di SMA N 1 

Pundong Bantul didapatakan hasil 

terdapat tujuh kelas untuk kelas X, 

tujuh kelas untuk kelas XI, tujuh 

kelas untuk kelas. Jumlah murid di 

SMA N 1 Pundong Bantul yaitu 372 

siswi dan 172 siswa dengan total 544 



 

 

 

 

murid. Bedasarkan data yang 

diambil, didapatkan prosentase siswa 

dan siswi yang berpacaran dalam 

satu sekolahan yaitu 136 siswa dan 

siswi atau 25% (Data dari SMA N 1 

Pundong). Kasus kehamilan tidak 

diinginkan akibat kekerasan seksual 

dan drop out terjadi pada tahun 

ajaran 2014/2015 sebanyak 4 orang, 

pada tahun yang sama kasus 

kekerasan seksual yang terjadi 

sempat diliput dalam media massa. 

Kasus serupa juga terjadi pada tahun 

ajaran 2012/2013 terdapat 1 kasus 

kekerasan seksual, namun dengan 

diadakan mediasi sehingga kasus ini 

dapat ditangani dengan baik (Data 

dari SMA N 1 Pundong). 

      Peneliti juga melakukan 

wawancara pada salah satu siswi di 

SMA N 1 Pundong Bantul. Hasilnya 

yang diperoleh adalah siswi tersebut 

sering menceritakan hubungan 

dengan pacarnya kepada temannya. 

Hal itu dikarenakan mereka sering 

bertukar cerita mengenai pasangan 

masing-masing guna memecahkan 

permasalahan yang terjadi dalam 

hubungannya dengan pacarnya. 

      Berdasarkan studi pendahuluan 

yang telah dilakukan dan data yang 

telah diperoleh, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian peran 

teman sebaya (peers) terhadap 

kejadian kekerasan dalam pacaran di 

SMA N 1 Pundong Bantul. 

 

METODE PENELITIAN 

      Metode Penelitian yang 

digunakan adalah dengan 

menggunakan deskripsi korelasi 

dengan jenis penelitian cross 

sectional. Pengambilan lokasi 

Penelitian yaitu di SMA N 1 

Pundong, Bantul. Pada skripsi ini 

responden yang digunakan adalah 

sebanyak 53 responden dengan 

teknik pengambilan sample 

purposive sampling, dimana sampel 

yang diambil telah memenuhi 

kriteria inklusi penelitian yaitu siswi 

kelas XI di SMA N 1 Pundong, 

Bantul yang bersedia menjadi 

responden dalam penelitian yang 

akan dilakukan dan sedang 

berpacaran. Metode pengumpulan 

data menggunakan kuesioner. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden  
Kategori  Frekuensi 

(N) 

Presentase 

(%) 

Umur   

16 tahun 17 32,1% 

17 tahun 34 64,2% 

18 tahun 2 3,8% 

Total 53 100% 

Kelas   

IPA 26 49,1% 

IPS 27 50,9% 

Total 53 100% 

Sumber: Data Primer, 2016 

 

      Berdasarkan tabel 4.1 dapat 

diketahui bahwa, dari 53 siswi di 

SMA N 1 Pundong Bantul, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar siswi 

berumur 17 tahun sebanyak 34 siswi 

(64,2%), untuk karakteristik 

berdasarkan kelas responden 

terbanyak yang berpacaran pada 

jurusan atau kelas IPS yaitu 

sebanyak 27 siswi (50,9%). 



 

 

 

 

Tabel 4.8 Hubungan Peran Teman Sebaya (Peers) Dengan Kejadian Kekerasan 

Dalam Pacaran Di SMA N 1 Pundong, Bantul

 

Sumber: Data Primer, 2016 

 

      Berdasarkan tabel 8. dapat 

diketahui bahwa teman sebaya yang 

berperan dalam kejadian kekerasan 

dalam pacaran yaitu sebanyak 29 

siswi (82,9%) sedangkan teman 

sebaya yang tidak berperan dalam 

kejadian kekerasan dalam pacaran 

sebanyak 5  siswi (27,8%). Untuk 

siswi yang tidak mengalami 

kekerasan dalam pacaran namun ada 

peran teman sebaya sebanyak 6 siswi 

(17,1%) dan yang tidak mengalami 

kekerasan dalam pacaran dan tidak 

ada peran teman sebaya sebanyak 13 

siswi (72,2%). 

      Berdasarkan hasil uji Chi Square 

didapatkan hasil bahwa nilai 

significancy p sebesar 0,000 Karena 

nilai p < 0,05 maka Ho di tolak dan 

Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

peran teman sebaya (Peers) dengan 

kejadian kekerasan dalam pacaran di 

SMA N 1 Pundong Bantul. Nilai 

koefisien contingency didapatkan 

hasil 0,478 menunjukkan adanya 

keeratan hubungan antara peran 

teman sebaya (peers) dengan 

kejadian kekerasan pacaran di SMA 

N 1 Pundong, Bantul.  

      Menurut (Arietina dalam 

Budiarti, 2015) ada hubungan yang 

bermakna tentang keterpaparan 

informasi yang diterima dari remaja 

yaitu p=0,000 dimana remaja 

memperoleh informasi dari teman 

sebaya sebanyak 68,1%, sisanya 

berasal dari orang tua dan media 

massa. Remaja sudah cukup 

memiliki keterampilan dan wawasan 

serta keingintahuan terhadap sesuatu, 

remaja juga mulai meninggalkan 

kelompok besar dan membentuk 

kelompok kecil yang terdiri dari tiga, 

dua bahkan hanya satu orang 

sehingga pergaulan mereka menjadi 

lebih dekat dan akrab. Hal yang 

sangat mempengaruhi remaja adalah 

dorongan untuk mendapatkan 

persetujuan atau konformitas. 

      Menurut (Muliati dalam Budiarti, 

2012) ditemukan adanya hubungan 

yang bermakna antara usia pertama 

berpacaran saat SMP dengan peranan 

teman sebaya yaitu sebesar 22,2%. 

Selain itu terdapat hubungan peranan 

teman sebaya yang sangat penting di 

SMA N 1 Sulawesi Selatan yaitu 

jurusan IPS lebih erat (56%) 

dibandingkan dengan jurusan 

IPA(44%). 

      Menurut (Wildan dalam Budiarti, 

2015) disebutkan bahwa kekerasan 

dalam pacaran banyak terjadi pada 

perempuan dengan rentan umur 12-

18 tahun. Kekerasan dilakukan oleh 

kenalan, teman atau pacar. Pada 

rentan usia ini, remaja lebih 

Kekerasan Dalam 

Pacaran 

Peran Teman Sebaya (Peers) 

Berperan  Tidak Berperan Total  

F % F % F % 

Mengalami KDP 29 82,9% 5 27,8% 34 64,2% 

Tidak Mengalami KDP 6 17,1% 13 72,2% 19 35,8% 

Total  34 100% 18 100% 53 100% 



 

 

 

 

mengenal dunia luar keluarga, 

remaja cenderung lebih percaya 

dengan pacar atau teman. Dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

umur paling banyak mengalami 

kekerasan dalam pacaran yaitu 17 

tahun dengan jumlah 22 siswi 

(64,7%) dan jurusan IPS yaitu 19 

siswi (55,9%). 

      Berdasarkan Al-Qur’an surat Al-

Isra’ ayat 32 menjelaskan bahwa: 

Perbuatan zina merupakan jalan 

yang buruk. Karena demikian dapat 

mengantarkan kepada kebinasaan, 

kehinaan dan kerendahan di dunia 

serta mengantarkan kepada adzab 

dan kehinaan di akhirat. Hal-hal 

yang mengantarkan kepada 

perbuatan zina adalah memandang 

wanita yang tidak halal baginya, 

menyentuh wanita yang bukan 

mahramnya, berduaan di tempat sepi 

dan berpacaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

hubungan peran teman sebaya 

(peers) dengan kejadian kekerasan 

dalam pacaran di SMA N 1 Pundong 

Bantul, didapatkan kesimpulan: 

1. Peran teman sebaya di SMA N 1 

Pundong Bantul dengan kategori 

berperan sebanyak 37 siswi 

(63,8%) dan teman sebaya yang 

memiliki kategori tidak berperan 

yaitu 21 siswi (36,2%). 

2. Kejadian kekerasan dalam 

pacaran di SMA N 1 Pundong 

Bantul dengan kategori 

mengalami kekerasan dalam 

pacaran sebanyak 37 siswi 

(63,8%), sedangkan yang tidak 

mengalami kekerasan dalam 

pacaran sebanyk 21 siswi 

(36,2%). Sedangkan untuk 

tingkatan dari kekerasan dalam 

pacaran, siswi yang mengalami 

kekerasan ringan sebanyak 3 siswi 

(5,2%), siswi yang mengalami 

kekerasan sedang sebanyak 32 

siswi (55,2%), siswi yang 

mengalami kekerasan berat 

sebanyak 2 siswi (3,4%) dan yang 

tidak mengalami kekerasan 

sebanyak 21 siswi (36,2%). 

Sedangkan kekerasan yang 

banyak terjadi yaitu kekerasan 

ekonomi (43,2%) dan paling 

sedikit yaitu kekerasan fisik 

(21,6%). 

3. Analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara peran teman 

sebaya (peers) dengan kejadian 

kekerasan dalam pacaran di SMA 

N 1 Pundong Bantul ditunjukkan 

dengan nilai p = 0,000 (p<0,05) 

sehingga semakin berperan teman 

sebaya pada remaja, semakin 

tinggi juga kejadian kekerasan 

dalam pacaran. 

4. Hasil uji keeratan hubungan 

menggunakan koefisien 

contingency didapatkan hasil 

0,478 yang berarti terdapat 

keeratan hubungan antara peran 

teman sebaya (peers) dengan 

kejadian kekerasan dalam pacaran 

di SMA N 1 Pundong, Bantul. 

Oleh karena itu, diharapkan bagi 

Dinas Kesehatan Bantul dapat 

memperhatikan permasalahan 

KDP yang dihadapi remaja di 

Kabupaten Bantul. Bagi SMA N 1 

Pundong, Bantul dapat 

meningkatkan pengetahuan 

tentang kekerasan dalam pacaran 

kepada siswi dan dapat menyaring 

setiap informasi yang diterima 



 

 

 

 

kepada siswi sehingga dapat 

tercipta pacaran yang sehat, 

memperkuat keagamaan agar 

membentengi diri siswi terhadap 

tindak kekerasan dalam pacaran. 

Bagi siswi SMA N 1 Pundong, 

Bantul agar dapat menambah 

informasi dan menjaga dirinya 

dari tindak kejahatan termasuk 

kekerasan dalam pacaran serta 

memilih teman yang sesuai agar 

membangun prestasi. Untuk 

peneliti selanjutnya dapat 

membandingkan penelitian 

dengan siswi di Kota Yogyakarta 

dan di Kabupaten Bantul agar 

dapat melihat perbedaan antara 

keduanya. 
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